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ABSTRAK

Penelitian ini berfokus pada peran ganda istri dalam pemenuhan hak dan kewajiban
dalam keluarga, khususnya di Dusun Mlangi, Desa Nogotirto, Kapanewon
Gamping, Kabupaten Sleman, Yogyakarta. Latar belakang penelitian ini mencakup
perubahan sosial dan ekonomi yang mempengaruhi peran istri, di mana banyak
perempuan di daerah tersebut terlibat dalam kegiatan ekonomi untuk membantu
perekonomian keluarga. Rumusan masalah yang diangkat adalah bagaimana
pengaruh sistem sosial budaya dan ekonomi terhadap perubahan peran dan status
istri, serta bagaimana pemenuhan hak dan kewajiban istri yang menjalankan peran
ganda.

Metode penelitian yang digunakan adalah penelitian lapangan (field research)
dengan pendekatan normatif dan analisis konten. Jenis penelitian ini bersifat
deskriptif-analitis, bertujuan untuk memberikan gambaran sistematis dan akurat
mengenai fakta-fakta yang ada. Sumber data terdiri dari data primer yang diperoleh
langsung dari subjek penelitian, yaitu istri-istri yang berperan ganda, serta data
sekunder yang diambil dari berbagai literatur, termasuk al-Qur’an, hadits, dan
peraturan perundang-undangan terkait. Teknik pengumpulan data dilakukan
melalui observasi, wawancara dengan 5 responden, dan dokumentasi.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa istri yang menjalankan peran ganda di Dusun
Mlangi mampu memenuhi kewajiban domestik mereka meskipun beban kerja
meningkat. Dukungan dari suami dan pengaturan waktu yang efektif
memungkinkan mereka untuk menyeimbangkan antara peran domestik dan publik.
Penelitian ini juga menemukan bahwa faktor ekonomi menjadi pendorong utama
perempuan untuk mengambil peran ganda, dan meskipun suami memiliki
kewajiban utama menafkahi keluarga, istri yang bekerja diperbolehkan selama
tidak mengabaikan tugas domestik mereka. Temuan ini mencerminkan dinamika
keluarga yang sejalan dengan prinsip kesalingan dan kerja sama dalam pemenuhan
kebutuhan ekonomi.

Kata Kunci: Peran Ganda Istri, Hak dan Kewajiban, Sosiologi Hukum Islam,
Dusun Mlangi, Ekonomi Keluarga.



ABSTRACT

This research focuses on the dual role of wives in fulfilling rights and obligations
within the family, particularly in Dusun Mlangi, Nogotirto Village, Gamping
District, Sleman Regency, Yogyakarta. The background of this study includes
social and economic changes affecting the role of wives, where many women in the
area are involved in economic activities to support the family economy. The
research problem raised is how the socio-cultural and economic systems influence
the changes in the role and status of wives, as well as how the rights and obligations
of wives who perform dual roles are fulfilled.

The research method used is field research with a normative approach and content
analysis. This type of research is descriptive-analytical, aiming to provide a
systematic and accurate depiction of existing facts. The data sources consist of
primary data obtained directly from the research subjects, namely wives who
perform dual roles, and secondary data taken from various literature, including the
Quran, hadith, and related legislation. Data collection techniques include
observation, interviews with 5 respondents, and documentation.

The research findings indicate that wives who perform dual roles in Dusun Mlangi
are able to fulfill their domestic obligations despite increased workloads. Support
from husbands and effective time management enable them to balance domestic
and public roles. The study also found that economic factors are the main drivers
for women to take on dual roles, and although husbands have the primary obligation
to provide for the family, working wives are allowed as long as they do not neglect
their domestic duties. These findings reflect family dynamics that align with the
principles of reciprocity and cooperation in fulfilling economic needs.

Keywords: Dual Role of Wives, Rights and Obligations, Sociology of Islamic Law,
Dusun Mlangi, Family Economy.
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tulisan dalam bahasa yang lain. Dalam penelitian skripsi ini, transliterasi yang
dimaksud merupakan pengalihan Bahasa Arab ke Bahasa Latin yang
penyusunannya berpedoman kepada Surat Keputusan Bersama Menteri Agama dan

Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor : 158 Tahun 1987

PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN

dan Nomor : 0543 b/U/1987

I. Konsonan Tunggal

Transliterasi merupakan pengalihan tulisan dari suatu bahasa ke dalam

Huruf
Nama Huruf Latin Keterangan

Arab

i Alif tidak dilambangkan tidak dilambangkan

E Ba' b -

< Ta' t -

< Sa' S s (dengan titik di atas)

z Jim J -

z Ha' ha’ h ( dengan titik di bawah)

¢ Kha' kh -

3 Dal d -

3 Zal 4 z ( dengan titik di atas)

viii




Ra

J r -
D Zai z -
o Sin s -
o Syin sy -
o= Sad s (dengan titik di bawah)
vi
o= Dad 1 d (dengan titik di bawah)
L Ta' t t (dengan titik di bawah)
L Za' z z (dengan titik di bawah)
¢ 'Ayn ‘ koma terbalik ke atas
¢ Gayn g -
« Fa' f 2
a Qaf q -
d Kaf k -
J Lam [ -
9 Mim m -




8] Nun n -
s |Waw w -
¢ Ha' h -
3 Hamzah ’ Apostrof
é Ya y -

I1. Konsonan rangkap karena tasydid ditulis rangkap:

33 dalla Ditulis muta“addidah

5 Ditulis Hiddah

I1l. Ta' marbitah di akhir kata.

a. Bila dimatikan, ditulis h

Ane Ditulis hikmah
& g Ditulis Jizyah

(Ketentuan ini tidak diperlukan terhadap kata-kata Arab yang sudah terserap ke
dalam bahasa Indonesia seperti zakat, shalat dan sebagainya, kecuali

dikehendaki lafal aslinya).



b. Bila Ta™ Marbutah diikuti dengan kata sandang “al” serta bacaan kedua itu

terpisah, maka ditulis dengan h

s Ll g¥) Al S

Ditulis

karamah al-auliya’

c. Bila Ta™ Marbatah hidup atau dengan harakat, fathah, kasrah dan dammah

ditulis t
¢ il Bl Ditulis zakat al-fitr
IV. Vokal Pendek
___________ fathah ditulis A
___________ kasrah ditulis -I
___________ dammah ditulis U
V. Vokal Panjang
1. Fathah + alif ditulis A
g ditulis Jjahiliyyah
2. Fathah + ya’mati ditulis A
(e Ditulis Tansa
3. Kasrah + ya’mati ditulis I

Xi




P Ditulis Karim
4. dammah + wawu mati ditulis U
U8 ditulis Furiid
V1. Vokal Rangkap
1. Fathah + alif ditulis A
e ditulis Jjahiliyyah
2. Fathah + ya’mati ditulis A
e Ditulis Tansa
3. Kasrah + ya’mati ditulis I
pas Ditulis Karim
4. dammah + wawu mati ditulis U
U8 ditulis Furid

VIl.Vokal Pendek yang berurutan dalam

apostrof

satu kata, dipisahkan dengan

) ditulis

a'antum

e ditulis

u'iddat

Xii




SSE A ditulis la'in syakartum

VII1I. Kata sandang Alif + Lam

a. Biladiikuti huruf Qomariyah

Ol ditulis al-Qur'an

el ditulis al-Qiyas

b. Bila diikuti huruf Syamsiyyah, ditulis dengan huruf Syamsiyyah yang

mengikutinya serta menghilangkan huruf | (el-nya)

el ditulis as-sama’

P

il ditulis asy-syams

IX. Penulisan kata-kata dalam rangkain

Ditulis menurut bunyi atau pengucapannya

w58 (5 5 ditulis zawi al-furid

REWKIPYY ditulis ahl al-sunnah
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Kewajiban suami dalam rumah tangga menurut perundang-undangan
adalah suami berkewajiban untuk membimbing, melindungi, menanggung seluruh
nafkah dan memberikannya untuk kebutuhan rumah tangga sesuai kemampuan,
memberikan pendidikan kepada istri dan anak.! Hal tersebut tidak boleh dilalaikan
oleh seorang suami selaku kepala keluarga, selain itu suami juga wajib membina
dan mendidik anak-anak. Sedangkan kewajiban istri adalah sebagai ibu rumah
tangga yang mempunyai kewajiban untuk membantu suami mempertahankan
rumah tangga, memperhatikan pendidikan anak, mengatur segala keperluan rumah
tangga, mengatur keuangan keluarga sehingga terjadi keselarasan antara kebutuhan
dan pendapatan rumah tanngga.

Realita yang terjadi dalam kehidupan bermasyarakat yaitu tidak semua
suami mampu menafkahi keluarganya dengan sepenuhnya, sehingga menyebabkan
istri memiliki dua peran yaitu sebagai ibu rumah tangga (peran domestik) dan
menjadi tulang punggung keluarga (peran publik). Hal ini menunjukkan bahwa
tidak selamanya dalam mengemban pekerjaan suami akan selalu lancar dan
beruntung. Ada kalanya seseorang mengalami masa-masa sulit dalam urusan

keuangannya yang tidak jarang harus melibatkan bantuan pasangannya demi

1 Kompilasi Hukum Islam, Pasal 80.



kelangsungan keluarga. Namun karena kewajiban mencari nafkah ditanggung
suami, konsekuensinya jika istri ikut bekerja/ mencari nafkah, maka ia juga harus
mengerjakan pekerjaan rumah tangganya (double burden) yang dianggap sebagai
kewajiban utamanya. Sementara jarang seorang suami yang kemudian ikut turut
membantu pekerjaan rumah tangga istrinya.?

Peran istri sekarang ini tidak lagi hanya menjaga, merawat anggota keluarga
dan rumah tangga, akan tetapi juga mencari nafkah untuk membantu suami demi
mencukupi semua kebutuhan hidup sehari-hari dan membantu meningkatkan
perekonomian keluargannya dengan menjadi ibu rumah tangga dan juga menjadi
wanita karier.® Fenomena yang terjadi pada masyarakat adalah semakin banyaknya
perempuan membantu suami mencari tambahan penghasilan, selain karena
didorong oleh kebutuhan ekonomi keluarga yang begitu banyak, perempuan
semakin dapat mengekspresikan dirinya di tengah-tengah keluarga dan masyarakat.
Keadaan ekonomi keluarga mempengaruhi kecenderungan perempuan untuk
berpartisipasi di luar rumah, agar dapat membantu meningkatkan perekonomian
keluarga. Atas partisipasi atau peran istri dalam dunia kerja, terlah memberikan
kontribusi yang besar terhadap kesejahteraan keluarganya, khusunya dibidang
ekonomi. Salah satu bukti nyata ada pada masyarakat di Dusun Mlangi Desa
Nogotirto Kapanewon Gamping Kabupaten Sleman Yogyakarta, dimana Dusun

Mlangi terkenal dengan sebutan Kampung Konveksi.

2 Khoiruddin Nasution, Progres Hukum Keluarga Islam di Indonesia pasca Reformasi,
(Yogyakarta: CV. Istana Agency, 2020), him. 91.

3 Julia Cleves Mosse, Gender dan Pembangunan, (Yogyakarta:Pustaka Pelajar, 1996), him.
38.



Dusun Mlangi terletak di Desa Nogotirto, Kapanewon Gamping, Kabupaten
Sleman, Yogyakarta. Mlangi merupakan tanah pemberian dari Sultan
Hamengkubuwono | kepada saudaranya BPH Sandiyo dan terbentuk selama masa
Kesultanan Ngayogyakarta Hadiningrat pada 13 Februari 1755. Mlangi merupakan
pathok negoro dan menjadi wilayah resmi pada tahun 1757. Hingga saat ini Mlangi
memiliki tiga sebutan yaitu Kampung Budaya, Kampung Santri dan Kampung
Konveksi.

Mlangi menjadi Kampung Santri sejak ditetapkan oleh Pemerintah Daerah
Sleman pada 23 Oktober 2000, sedangkan sebutan Kampung Budaya dan Kampung
Konveksi menurut masyarakat Mlangi sudah ada sejak dahulu atau bisa dikatakan
sebagai warisan yang bersifat turun temurun. Dengan ditetapkannya sebagai
Kampung Santri, Kampung Budaya dan Kampung Konveksi tentu akan berdampak
pada aspek kehidupan baik secara sosial budaya, keagamaan, pendidikan maupun
ekonomi.

Kegiatan perekonomian di Mlangi tersektor pada konveksi yang dikerjakan
oleh para perempuan atau ibu-ibu. Para suami di dusun Mlangi ada yang
mempunyai pekerjaan tetap sebagai pekerja swasta, serabutan, dan ada juga suami
yang tidak memiliki pekerjaan. Pekerjaan konveksi dimulai dari membeli bahan
kain di pasar, kemudian kain tersebut akan dipotong dan dijahit sesuai permintaan
pasar, lalu didistribusikan ke Malioboro untuk dijual. Kegiatan membeli kain
biasanya dilakukan oleh suami dan istri, memotong kain dan pengemasan barang
biasanya dibantu oleh suami atau karyawan konveksi bagi yang mempekerjaan

pegawai, lalu pendistribusian dilakukan oleh istri dengan diantar oleh suami.



Apabila dilihat dari peran pencari nafkahnya akan lebih dominan istri daripada
suami karena pekerjaan konveksi banyak dikerjakan oleh istri sedangkan suami
hanya berperan sebagai pekerja yang sifatnya hanya membantu. Walaupun begitu,
urusan rumah tangga sehari-hari tetap dilakukan oleh istri seperti menyiapkan
makan, mencuci pakaian dan perabot, serta memastikan pendidikan anak baik dari
segi pendidikan dormal maupun non-formal bagi keluarga yang memiliki anak.

Ditinjau dari segi pemenuhan hak dan kewajiban suami istri, mayoritas
masyarakat melakukan kegiatan menjahit setelah kebutuhan pendidikan anak
terpenuhi, seperti mengantar dan menjemput anak ke sekolah. Adapun kegiatan
pendistribusian dan penjualan dilakukan pada malam hari. Bagi keluarga yang
mempunyai balita, biasanya anaknya akan dititipkan kepada neneknya. Kewajiban
rumah tangga yang dilakukan istri, seperti mengurus rumah, menyiapkan makanan,
dan menjadi fasilitator pendidikan anak, tetap bisa terpenuhi walaupun beban istri
menjadi lebih berat karena selain mengerjakan pekerjaan rumah, istri juga punya
tuntutan untuk mencari nafkah. Suami yang bekerja sebagai karyawan swasta cukup
dalam memenuhi kebutuhan sehari-hari, namun belum tentu memenuhi kebutuhan
keluarga di masa yang akan datang. Hal tersebut yang menyebabkan istri bekerja
dan membantu perekonomian keluarga. Aktivitas yang dilakukan oleh istri tersebut
mampu meningkatkan perekonomian dalam keluarga. Sehingga, istri melakukan
peran ganda dalam keluarga, yaitu menjadi ibu rumah tangga dan menjadi pencari
nafkah dalam keluarga.

Dari perspektif ekonomi sosial budaya, peran ganda istri sangat dipengaruhi

oleh norma-norma yang ada dalam masyarakat. Dalam konteks Dusun Mlangi, di



mana nilai-nilai gotong royong dan saling membantu sangat dijunjung tinggi, istri
yang bekerja tidak hanya dianggap sebagai pencari nafkah, tetapi juga sebagai pilar
utama dalam menjaga kesejahteraan keluarga. Hal ini menunjukkan bahwa peran
ganda istri dalam pemenuhan hak dan kewajiban tidak hanya berkaitan dengan
aspek ekonomi, tetapi juga dengan penguatan posisi perempuan dalam struktur
sosial. Dengan demikian, istri tidak hanya memenuhi kewajiban domestik, tetapi
juga berkontribusi secara signifikan terhadap perekonomian keluarga, yang pada
gilirannya memperkuat posisi mereka dalam masyarakat.

Berdasarkan permasalahan di atas, maka peneliti tertarik untuk melakukan
penelitian dengan judul “Peran Ganda Istri dalam Pemenuhan Hak dan Kewajiban
dalam Keluarga (Studi Kasus di Dusun Mlangi Desa Nogotirto Kapanewon
Gamping Kabupaten Sleman Yogyakarta)”

. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka dapat dirumuskan
beberapa pertanyaan penelitian sebagai berikut:

1. Bagaimana pengaruh sistem sosial dan budaya masyarakat serta kondisi
ekonomi terhadap perubahan peran dan status istri dalam keluarga di Dusun
Mlangi, Desa Nogotirto, Kapanewon Gamping, Kabupaten Sleman,
Yogyakarta?

2. Bagaimana pemenuhan hak dan kewajiban istri yang melakukan peran ganda
di Dusun Mlangi, Desa Nogotirto, Kapanewon Gamping, Kabupaten Sleman,

Yogyakarta?



C. Tujuan dan Kegunaan

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan dari penelitian ini yaitu:

1. Tujuan Penelitian

a)

b)

Untuk mendeskripsikan bagaimana pengaruh sistem sosial dan budaya
masyarakat serta kondisi ekonomi terhadap perubahan peran dan status istri
dalam keluarga di Dusun Mlangi, Desa Nogotirto, Kapanewon Gamping,
Kabupaten Sleman, Yogyakarta.

Untuk mendeskripsikan bagaimana pemenuhan hak dan kewajiban istri
yang melakukan peran ganda di Dusun Mlangi, Desa Nogotirto,

Kapanewon Gamping, Kabupaten Sleman, Yogyakarta.

2. Kegunaan Penelitian

a)

b)

Secara teoritis

Penelitian ini diharapkan mampu menambah wawasan, pengetahuan
dan literatur di bidang hukum, terkhusus yang berkaitan langsung dengan
pemenuhan hak dan kewajiban istri yang melakukan peran ganda di Dusun
Mlangi Desa Nogotirto Kapanewon Gamping Kabupaten Sleman
Yogyakarta
Secara praktis

Penelitian ini diharapkan bisa bermanfaat bagi pembaca dan
masyarakat serta menambah wawasan dalam bidang ilmu Hukum Keluarga
Islam mengenai pemenuhan hak dan kewajiban istri yang melakukan peran

ganda.



D. Telaah Pustaka

Sebelum peneliti lebih jauh meneliti permasalahan ini, peneliti terlebih
dahulu akan meneliti karya-karya ilmiah yang masih berhubungan dan berkaitan
dengan permasalahan yang akan peneliti bahas. Karya ilmiah yang meneliti tentang
peran ganda seorang istri banyak membahas tentang bagaimana persepsi istri yang
bekerja, seperti skripsi Jamaludin Al Afgani?, skripsi Gantang Ginanjar®, tesis Najih
Abqori®, skripsi Andiani Putri Pratiwi’, jurnal Sundari®, jurnal Melis®, dan jurnal
dari Suardi dan Syarifuddin®®. Beberapa karya ilmiah diatas menjelaskan tentang
bagaimana peran istri yang melakukan peran ganda dalam sebuah keluarga dan
bagaimana tinjauan hukumnya baik dari perspektif hukum Islam, KHI maupun

Undang-Undang No.1 Tahun 1974.

4 Jamaludin Al Afgani, “Tinjauan Hukum Islam terhadap Peran Ganda Wanita dalam
Keluarga (Studi Kasus di Desa Tayem Kecamatan Karangpucung Kabupaten Cilacap Jawa
Tengah)”, Skripsi diterbitkan oleh UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta (2018).

5 Gantang Ginanjar, “Tinjauan Hukum Islam terhadap Peran Ganda Istri dalam Kehidupan
Keluarga (Studi Kasus Penjual Tahu Desa Blado Kecamatan Blado Kabupaten Batang)”, Skripsi
diterbitkan oleh UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta (2021).

® Najih Abqori, “Peran Ganda Wanita sebagai Isteri dan Prajurit TNI-AD (Studi terhadap
Kowad Sub Koor Yogyakarta Korem 072/Pamungkas)”, Tesis UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta
(2019).

" Andiani Putri Pratiwi, “Peran Ganda Isteri dalam Keluarga (Studi terhadap Pedagang
Pasar di Desa Tonjong Kabupaten Brebes)”, Skripsi diterbitkan oleh UIN Sunan Kalijaga
Yogyakarta (2017).

8 Sundari, “Peran Ganda Wanita Karir dalam Hadis (Sebuah Tinjauan Psikologis)”, Jurnal
Riset Agama, Vol.2, No.1, April 2022, him. 273.

® Melis, “Analisis Gender: Peran Ganda Istri Pekerja Buruh Harian di Perkebunan Sawit
untuk Memenuhi Kebutuhan Keluarga dalam Perspektif Ekonomi Islam (Studi Deskriptif pada PT.
London Sumatera, Trans Subur Muara Lakitan, Musi Rawas)”, Jurnal An Nisa’a: Jurnal Kajian
Gender dan Anak, Vol.13, No.02, Desember 2018, him. 98.

10 Suardi dan Syarifuddin, “Peran Ganda Istri Komunitas Petani”, Jurnal Equilibrium
Pendidikan Sosiologi, VVol.3, No.1, Mei 2015, him. 10.



Karya ilmiah yang membahas tentang ekonomi seperti skripsi Lailatul
Mukaromah'! dan jurnal Qori Kartika dan Rabial Kanada'?. Karya ilmiah diatas
membahas tentang bagaimana peran ganda seorang istri dalam meningkatkan
perekonomian keluarga. Karya ilmiah yang membahas tentang alasan perempuan
melakukan peran ganda yaitu dari jurnal Sippah Chotban®®. Karya diatas
menjelaskan tentang alasan atau apa yang melatar belakangi seorang istri
melakukan peran ganda.

Dari karya-karya ilmiah yang sudah disebutkan di atas ada banyak macam
pendekatan yang digunakan oleh para penelti. Pertama, karya ilmiah yang
menggunakan pendekatan normatif, seperti skripsi Jamaludin Al Afgani, skripsi
Gantang Ginanjar, jurnal Sundari, jurnal Sippah Chotban. Kedua, karya ilmiah yang
menggunakan pendekatan gender yaitu tesis Najih Abgori, jurnal Melis, dan jurnal
dari Qori Kartika dan Rabial Kanada. Ketiga, karya ilmiah yang menggunakan
pendekatan sosiologis yaitu skripsi Lailatul Mukaromah dan jurnal dari Suardi dan
Syarifuddin. Keempat, karya ilmiah yang menggunakan pendekatan yuridis yaitu
skripsi Andiani Putri Pertiwi. Menurut peneliti pribadi ada dua karya yang cukup
menarik yaitu skripsi Andiani Putri Pratiwi “Peran Ganda Isteri dalam Keluarga

(Studi terhadap Pedagang Pasar di Desa Tonjong Kabupaten Brebes)” dan jurnal

1 Lailatul Mukaromah, “Peran Ganda Perempuan Pembuat Genteng dalam Menunjang
Perekonomian Keluarga (Studi Kasus Perempuan Dusun Selo Timur Desa Hargorejo Kecamatan
Kokap Kabupaten Kulon Progo)”, Skripsi diterbitkan oleh UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta (2018).

12 Qori Kartika dan Rabial Kanada, “Kasus Ganda Perempuan pada Keluarga Masyarakat
Petani: Kasus Istri Petani di Kecamatan Merapi Selatan Kabupaten Lahat”, Jurnal An Nisa’a: Jurnal
Kajian Gender dan Anak, VVol.12, No.02, Desember 2017, him. 151.

13 Sippah Chotban, “Peran Istri Menafkahi Keluarga dalam Pranata Kehidupan Masyarakat
Lamakera Desa Motonwutun”, Al-Risalah, Vol.19, No.1, Mei 2019, him. 110.



dari Qori Kartika dan Rabial Kanada “Kasus Ganda Perempuan pada Keluarga
Masyarakat Petani: Kasus Istri Petani di Kecamatan Merapi Selatan Kabupaten
Lahat”.

Skripsi yang ditulis oleh Andiani Putri Pertiwi yang berjudul “Peran Ganda
Isteri dalam Keluarga (Studi terhadap Pedagang Pasar di Desa Tonjong Kabupaten
Brebes)” diterbitkan oleh UIN Sunan Kalijaga pada tahun 2017. Penelitian ini
menggunakan pendekatan yuridis dengan menggunakan hukum positif Indonesia
yaitu Undang-Undang Nomor 1 Tahun 1974 dan Kompilasi Hukum Islam.
Berdasarkan penelitian tersebut telah terjadi pergeseran peran pencari nafkah dalam
suatu keluarga yang disebabkan oleh perkembangan ekonomi yang semakin pesat
sehingga menyebabkan kebutuhan keluarga yang semakin meningkat. Undang-
Undang Nomor 1 Tahun 1974 dan Kompilasi Hukum Islam menyebutkan bahwa
prinsip suami dan istri adalah pasangan yang mempunyai hubungan bermitra,
partner dan sejajar. Begitu juga dengan hak dan kewajiban istri adalah seimbang
dengan hak dan kewajiban suami dalam kehidupan rumah tangga. Namun
pergeseran peran pencari nafkah istri di Desa Tonjong tidak diimbangi dengan
pergeseran peran suami sehingga kedudukan suami istri tidak seimbang atau sejajar.
Hasil penelitian ini menyebutkan bahwa terdapat dua pembagian peran pada
pasangan keluarga di Desa Tonjong. Pola relasi pertama yaitu pola perkawinan
senior-junior partner. Pola ini meliputi: (a) suami-istri yang bekerja dan istri
mengurus pekerjaan rumah dan pembagian ini memberatkan pihak istri. (b) Suami
bekerja tidak tetap-istri bekerja dan istri mengurus rumah tangga dan pembagian ini

memberatkan pihak istri. (c) Suami tidak bekerja-istri bekerja dan istri mengurus
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pekerjaan rumah dan pembagian ini juga memberatkan pihak istri. Pola relasi kedua
yakni pola perkawinan equal partner yang meliputi pola suami-istri bekerja dan
suami-istri mengurus pekerjaan rumah. Pada pola ini terjadi pertukaran peran antara
suami dan istri sehingga relasi yang terbentuk adalah pola relasi yang seimbang
karena pekerjaan mencari nafkah suami dibantu oleh istri dan pekerjaan mengurus
rumah tangga istri dibantu oleh suami. Dengan demikian pembagian peran antara
suami dan istri di Desa Tonjong adalah pembagian kerja yang seimbang dan tidak
seimbang walaupun dalam pembagian kerja yang tidak seimbang menuntut istri
untuk mampu berperan ganda dalam ranah domestik dan publik.

Pembagian peran antara suami dan istri baik dari Undang-Undang Nomor 1
Tahun 1974 maupun Kompilasi Hukum Islam tidak menyebutkan larangan pada
perempuan atau istri yang bekerja. Namun, pada pola relasi perkawinan senior-
junior partner khususnya yang suami tidak bekerja-istri bekerja dan istri mengurus
pekerjaan rumah merupakan pembagian peran yang belum sesuai dengan hak dan
kewajiban yang sudah diatur oleh perundang-undangan. Hal ini dikarenakan suami
tidak melakukan kewajibannya sebagai kepala keluarga yaitu menanggung nafkah
keluarga dan hal tersebut tentu bertentangan dengan Undang-Undang Nomor 1
Tahun 1974 dan Kompilasi Hukum Islam. Sedangkan pola relasi perkawinan equal
partner yang suami-istri bekerja dan suami-istri mengurus pekerjaan rumah tangga
merupakan pola relasi yang seimbang karena tugas suami masih tetap mencari
nafkah untuk mencukupi kebutuhan rumah tangga dan tugas istri masih tetap
mengurus pekerjaan rumah tangga seperti mengasuh dan mendidik anak walaupun

istri ikut bekerja membantu suami. Dengan pembagian peran equal partner, beban
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domestik istri sedikit berkurang dengan berperannya suami dalam pekerjaan
domestik tersebut. Suami dan istri yang menerapkan pola ini tidak berasumsi bahwa
istri harus berperan di wilayah domestik dan suami harus berperan di wilayah
publik. Hal ini sesuai dengan peraturan perundang-undangan baik Undang-Undang
Nomor 1 Tahun 1974 maupun KHI karena kedudukan istri seimbang dengan
kedudukan suami dalam kehidupan rumah tangga.

Jurnal yang ditulis oleh Qori Kartika dan Rabial Kanada dengan judul
“Kasus Ganda Perempuan pada Keluarga Masyarakat Petani: Kasus Istri Petani di
Kecamatan Merapi Selatan Kabupaten Lahat” diterbitkan oleh An-Nisa’a: Jurnal
Kajian Gender dan Anak Vol.12, No.02 Desember pada tahun 2017. Penelitian ini
menggunakan pendekatan kesetaraan dan keadilan gender. Hasil dari penelitian ini
menyebutkan bahwa perempuan atau istri selain berperan sebagai ibu rumah tangga
ia juga berperan dan ikut berpartisipasi sebagai pekerja mencari nafkah dengan
mengerjakan sawah dan kebun guna memenuhi kebutuhan ekonomi keluarganya.
Peran perempuan petani di Kecamatan Merapi Selatan dalam peningkatan ekonomi
banyak terkonsentrasi pada sektor informal dan permasalahan gender sudah tidak
menjadi permasalahan yang diperdebatkan karena tuntutan untuk ikut memenuhi
kebutuhan keluarga lebih besar dibanding dengan persoalan gender itu sendiri.
Rendahnya tingkat penghasilan perkapita keluarga menekan para perempuan untuk
ikut memperjuangkan ekonomi mereka, sehingga keikut-sertaan perempuan
mengerjakan sawah, kebun dan mencari uang tambahan sudah menjadi kebiasaan
dan menjadi tolak ukur harmonis atau tidaknya sebuah rumah tangga. Terlebih

peran perempuan dalam rumah tangga sangatlah dominan karena mereka harus
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mengerjakan pekerjaan rumah sendiri dan menyiapkan perbekalan suami untuk ke
sawah. Mereka dituntut untuk menyelesaikan segala tugas di rumah tangga yang
memang secara kodrat adalah tanggungjawab mereka dan harus ikut membantu
suami mencari pendapatan tambahan keluarga.

Adapun dari semua karya tulis di atas yang membahas tentang peran ganda
istri yang memiliki kesamaan paling dekat dengan tema penelitian yang akan
dilakukan adalah skripsi Jamaludin Al Afgani dengan judul “Tinjauan Hukum
Islam terhadap Peran Ganda Wanita dalam Keluarga (Studi Kasus di Desa Tayem
Kecamatan Karangpucung Kabupaten Cilacap Jawa Tengah” yang diterbitkan oleh
UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta pada tahun 2018. Penelitian ini bersifat deskriptif-
analitik sebagai prosedur pemecahan masalah yang akan diselidiki dengan
menggambarkan realita yang terjadi terkait masalah peran ganda wanita dalam
keluarga di Desa Tayem, Karangpucung, Cilacap. Sedangkan pendekatan yang
digunakan adalah pendekatan normatif-sosiologis guna mencari faktor apa saja
yang menjadi latar belakang munculnya peran ganda wanita dalam keluarga dan
bagaimana tinjaun hukum Islamnya.

Hasil dari penelitian ini menyebutkan bahwa faktor yang melatarbelakangi
terjadinya peran ganda wanita dalam keluarga yaitu faktor ekonomi, faktor individu
dan faktor sosial. Faktor ekonomi menjadi faktor yang dominan karena peghasilan
suami yang minim sehingga tidak dapat mencukupi kebutuhan sehari-hari dan istri
harus membantunya dengan cara bekerja. Sedangkan faktor individu dari pribadi
masing-masing suami dan istri yang egois dan ingin menang sendiri serta

kurangnya komunikasi antar suami istri sehingga menyebabkan kurangnya
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perhatian terutama dalam hal pemenuhan hak. Faktor ketiga yakni faktor sosial
dimana masyarakat Desa Tayem merupakan masyarakat pekerja. Laki-laki dan
perempuannya sudah terbiasa untuk bekerja guna mencukupi kehidupan keluarga
maupun pribadinya. Faktor inilah yang peneliti kira memiliki kesamaan paling
dekat dengan kondisi masyarakat Dusun Mlangi dimana sudah menjadi tradisi turun
temurun bahwa yang menjadi pendorong utama ekonomi keluarga adalah para istri
atau wanita dengan profesinya sebagai penjahit konveksi.

Berdasarkan hasil telaah peneliti terhadap karya-karya ilmiah diatas,
peneliti menyadari bahwa penelitian dengan tema peran ganda istri dalam rumah
tangga sudah banyak dikaji sebelumnya. Namun, yang membedakan dengan
penelitian ini adalah peneliti hendak meneliti bagaimana pengaruh sosial budaya
masyarakat terhadap perubahan peran isttri dalam keluarga serta bagaimana hak
dan kewajiban istri yang melakukan peran ganda sebagai pencari nafkah dalam
keluarga guna mencukupi kebutuhan ekonomi rumah tangga.

. Kerangka Teoretik

Dalam penelitian ini, kerangka teori yang digunakan berfokus pada
penerapan teori sosiologi hukum Islam untuk menganalisis peran ganda istri dalam
keluarga. Pendahuluan dimulai dengan latar belakang masalah yang menyoroti
perubahan sosial dan ekonomi yang mempengaruhi peran istri, serta keterlibatan
perempuan dalam kegiatan ekonomi untuk mendukung perekonomian keluarga.
Hal ini menimbulkan pertanyaan tentang bagaimana sistem sosial budaya dan
ekonomi mempengaruhi perubahan peran dan status istri, serta bagaimana

pemenuhan hak dan kewajiban istri yang menjalankan peran ganda.
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Secara etimologi Sosiologi Berasal dari bahasa latin socius yang memiliki
arti teman atau kawan, dan logos yang memiliki ilmu pengetahuan. Pada umumnya
ilmu pengetahuan tentang masyarakat. Istilah lain sosiologi menurut Yesmil Anwar
dan Adang sebagaimana dikutip oleh Nasrullah, secara etimologis sosiologi berasal
dari kata latin, socius yang berarti kawan dan kata yunani, logos yang berarti kata
atau bicara. Jadi, sosiologi adalah berbicara mengenai masyarakat. Berkaitan
dengan suatu ilmu sosiologi adalah ilmu yang memepelajari tentang situasi
masyarakat yang aktual. Oleh karenannya ilmu yang mempelajari hukum dalam
hubungan dengan situasi masyarakat.'*

Hukum Islam menurut bahasa yaitu menetapkan sesuatu diatas sesuatu.
Sedangkan menurut istilah, ialah khitab (titah) Allah atau sabda Nabi Muhammad
SAW. yang berhubungan dengan segala amal perbuatan mukalaf, baik mengandung
perintah, larangan, pilihan atau ketetapan.®

Dari definisi di atas arti hukum Islam dekat dengan pengertian syariat
dengan demikian hukum Islam adalah sebuah istilah yang belum mempunyai
ketetapan makna. Istilah ini sering digunakan sebagai terjemahan dari fikih Islam
atau syariat Islam.

Konsep dasar sosiologi hukum Islam mencakup definisi sosiologi hukum
Islam sebagai studi tentang penerapan hukum Islam dalam konteks sosial dan
budaya, serta interaksi antara norma-norma hukum Islam dan dinamika sosial

masyarakat. Sumber hukum Islam yang menjadi acuan meliputi al-Qur’an, hadits,

14 Nasrullah, Sosiologi Hukum Islam, (Surakarta: Pustaka Setia), him. 7.

15 Muhammad Rifa’i, Ushul Fikih, (Bandung: Al-Ma’arif, 1990), him. 5.
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ijma’ ulama, serta hukum positif seperti undang-undang perkawinan dan peraturan
pemerintah.

Dalam teori sosiologi hukum Islam, prinsip-prinsip dasar seperti kesalingan
dan kerja sama dalam keluarga, serta keadilan dan keseimbangan dalam pembagian
peran dan tanggung jawab, menjadi landasan analisis. Penerapan teori ini dalam
konteks sosial menyoroti pengaruh sistem sosial budaya terhadap peran istri dan
peran ekonomi sebagai pendorong perubahan peran istri.

Jadi dari pemaparan sosiologi hukum dan hukum Islam di atas, maka yang
dimaksud dengan sosiologi hukum Islam adalah ilmu sosial yang mempelajari
fenomena hukum yang bertujuan memberikan penjelasan atas praktik-praktik ilmu
hukum yang mengatur tentang hubungan secara timbal balik antara aneka macam
gejala-gejala sosial di masyarakat muslim sebagai mahkluk yang berpegang teguh
pada syariat Islam.®

Sosiologi hukum Islam memiliki ruang lingkup. Atho Mudzhar menyatakan
bahwa studi Islam dengan pendekatan sosiologi dapat mengambil, setidaknya tiga
tema yaitu:

a. Studi mengenai pengaruh agama terhadap perubahan masyarakat. Tema ini,
mengingatkan kita Emile Durkhein yang mengenalkan konsep fungsi sosial
agama. Dalam bentuk studi Islam mencoba memahami seberapa jauh pola-
pola budaya masyarakat, misalnya menilai sesuatu sebagai baik atau tidak

baik berpangkal pada nilai agama, atau seberapa jauh struktur masyarakat

16 Nasrullah, Sosiologi Hukum Islam, him. 18.
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seperti pola berkonsuumsi dan berpakaian masyarakat berpangkal tolak pada
ajaran tertentu agama.

b. Studi tentang pengaruh struktur dan perubahan masyarakat terhadap
pemahaman ajaran agama atau konsep keagamaan, seperti studi tentang
bagaimana tingkat urbanisme kufah telah mengakibatkan lahirnya pendapat-
pendapat hukum Islam rasional ala hanafiah atau bagaimana faktor
lingkungan geografis Basrah dan Mesir telah mendorong lahirnya gowl
wadim dan gawl jadid al-Syafi i.

Studi tentang tingkat pengalaman beragama bermasyarakat. Studi Islam
dengan pendekatan sosiologi dapat juga mengevaluasi pola penyebaran agama dan
seberapa jauh ajaran agama itu diamalkan masyarakat. Melalui pengamatan survei,
masyarakat dikaji tentang seberapa intens mengamalkan ajaran agama yang
dipeluknya, seperti seberapa intens mereka menjalankan ritual agamanya dan
sebagainya

Analisis peran ganda istri dalam perspektif hukum Islam mencakup peran
domestik dan publik yang dijalankan oleh istri, serta hak dan kewajiban mereka.
Istri memiliki hak untuk bekerja dan berpartisipasi dalam kegiatan ekonomi, namun
juga memiliki kewajiban untuk menjaga keseimbangan antara peran domestik dan
publik.

Dinamika sosial dan ekonomi dalam keluarga dibahas dengan menyoroti
faktor ekonomi sebagai pendorong utama peran ganda istri dan dampaknya
terhadap status dan peran istri dalam keluarga. Dukungan sosial dan keluarga,

termasuk peran suami dan keluarga dalam mendukung peran ganda istri, serta
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pengaturan waktu dan manajemen peran dalam keluarga, juga menjadi fokus

analisis.

. Metode Penelitian

Metode Penelitian adalah suatu pengkajian dalam mempelajari peraturan
yang ada dalam suatu penelitian.!” Adapun metode penelitian yang digunakan oleh
penulis dalam penelitian ini adalah sebagai berikut.

1. Jenis Penelitian
Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian lapangan (field research).
Penelitian ini secara langsung mencari data di di Dusun Mlangi Desa Nogotirto
Kapanewon Gamping Kabupaten Sleman Yogyakarta dan mewawancarai 10
responden yaitu istri-istri yang melakukan peran ganda dalam penumbuhan
perekonomian keluarga.
2. Sifat Penelitian
Sifat penelitan ini yaitu deskriptif-analitis. Tujuan penelitian deskriptif
adalah untuk membuat pencandraan secara sistematis, faktual dan akurat
mengenai fakta-fakta dan sifat-sifat populasi atau daerah tertentu.'® Penelitian
ini akan mendeskripsikan pengaruh sistem sosial budaya masyarakat dan
ekonomi pada perubahan peran dan status istri serta bagaimana pemenuhan hak
dan kewajiban istri yang melakukan peran ganda dalam keluarga di Dusun

Mlangi Desa Nogotirto Kapanewon Gamping Kabupaten Sleman Yogyakarta.

17 Husaini Usman dan Purnomo Setiady Akbar, Metodologi Penulisan Sosial (Jakarta:
Bumi Aksara, 1996), him. 42.

18 Sumadi Suryabrata, Metodologi Penelitian, (Jakarta: CV, Rajawai, 1988), him 43.
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3. Sumber Data
Sumber data pada penelitian ini terdiri dari sumber data Primer dan sumber
data Sekunder.

a. Data primer adalah data yang didapatkan secara lansung dari subjek
penelitian yang digunakan untuk sumber informasi yang diperlukan. Data
ini biasa dikenal dengan istilah data tangan pertama.'® Dalam penelitian ini
sumber data primer adalah data Kepala Keluarga di di Dusun Mlangi Desa
Nogotirto Kapanewon Gamping Kabupaten Sleman Yogyakarta .

b. Data sekunder adalah data yang didapatkan melaalui pihak lain/tidak
langsung didapatkan oleh peneliti dari subjek penelitiannya.?’ Dari
penelitian ini sumber data sekunder yaitu al- Qur’an, hadits Nabi, buku-
buku tentang hukum perkawinan, media internet, UU No.1 tahun 1974 dan
UU No.16 tahun 2019.

4. Teknik Pengumpulan Data
a) Observasi
Observasi merupakan penelitian yang meliputi pencatatan secara
sistematik kejadian-kejadian (fenomena), pelaku serta obyek-obyek yang
dilihat dan hal-hal lain yang diperlukan dalam mendukung penelitian yang

sedang dilakukan.?

19 saifuddin Azwar, Metode Penelitian, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2009), him. 91.
20 Ibid him. 91

21 Jonathan Sarwono, Metode Penelitian Kuantitatif & Kualitatif, (Yogyakarta: Graha limu,
2006), him 224.
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b) Wawancara

Penelitian ini melakukan wawancara dengan 10 responden, yaitu
istri-istri  yang menjalankan peran ganda dalam penumbuhan
perekonomian keluarga di Dusun Mlangi, Desa Nogotirto, Kapanewon
Gamping, Kabupaten Sleman, Yogyakarta. Namun, dalam
pelaksanaannya, penulis hanya berhasil mendapatkan 5 responden. Hal ini
disebabkan oleh adanya kesibukan penulis dalam mengatur jadwal
wawancara dan keterbatasan waktu yang tersedia untuk melakukan
pengumpulan data. Penulis menghadapi tantangan dalam menjadwalkan
pertemuan dengan para responden, mengingat banyak dari mereka
memiliki aktivitas harian yang padat, sehingga menyulitkan penulis untuk
melakukan wawancara dengan jumlah responden yang direncanakan.
Meskipun demikian, responden yang berhasil diwawancarai memberikan
wawasan yang berharga mengenai peran ganda mereka dalam keluarga
dan kontribusi mereka terhadap perekonomian keluarga.

Dokumentasi

Dokumentasi yaitu cara memperoleh data dengan melihat pada
dokumen-dokumen yang berhubungan dengan data-data mengenai
beberapa hal baik berupa catatan, data monografi kelurahan, jumlah
perempuan yang bekerja di Dusun Mlangi Desa Nogotirto Kapanewon

Gamping Kabupaten Sleman Yogyakarta.

Pendekatan Penelitian
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Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan
sosiologis hukum Islam. Pendekatan ini menitikberatkan pada analisis
bagaimana hukum Islam, yang bersumber dari al-Qur’an, hadits, dan ijma’
ulama, diterapkan dalam konteks sosial dan budaya masyarakat. Penelitian ini
juga mempertimbangkan hukum positif, seperti undang-undang perkawinan
dan peraturan pemerintah, untuk memahami bagaimana norma-norma hukum
ini berinteraksi dengan dinamika sosial.

Dalam konteks penelitian ini, pendekatan sosiologis hukum Islam
digunakan untuk mengeksplorasi pengaruh sistem sosial budaya dan ekonomi
terhadap perubahan peran dan status istri. Fokusnya adalah pada bagaimana
istri yang menjalankan peran ganda dalam keluarga di Dusun Mlangi, Desa
Nogotirto, Kapanewon Gamping, Kabupaten Sleman, Yogyakarta, memenuhi
hak dan kewajiban mereka. Penelitian ini berusaha untuk memahami
bagaimana norma-norma hukum Islam diterapkan dalam kehidupan sehari-hari
dan bagaimana mereka mempengaruhi peran ganda istri dalam konteks sosial
dan ekonomi yang berubah.

6. Analisis Data

Analisis data yang digunakan pada skripsi ini adalah analisis kualitatif
dengan menggunakan metode induktif. Analisis kualitatif dimaksudkan data
yang diperoleh kemudian disusun secara sistematis untuk selanjutnya dianalisa

secara kualitatif, untuk mencapai kejelasan masalah yang akan dibahas.?

22 Ronny Hanitijo Soemitro, Metodologi Penelitian Hukum dan jurumetri, (Jakarta: Ghalia
Indonesi, 1990), him 98-116.
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Analisis kualitatif ini bersifat menguji hukum positif atau peraturan perundang-
undangan yang berlaku dengan mengumpulkan data dan memeriksa bukti
empiris untuk menyelesaikan masalah pada penelitian ini. Analisis induktif
merupakan analisis data yang prosesnya mencari fakta-fakta tentang sebuah
permasalahan dan dianalisis secara teori yaitu dengan mengumpulkan data
tentang permasalahan yang akan dikaji lalu dibedah dari data yang bersifat
khusus ke umum. Penelitian ini akan mendeskripsikan tentang pengaruh sistem
sosial budaya masyarakat dan ekonomi pada perubahan peran dan status istri
serta bagaimana pemenuhan hak dan kewajiban istri yang melakukan peran
ganda dalam keluarga di Dusun Mlangi Desa Nogotirto Kapanewon Gamping
Kabupaten Sleman Yogyakarta kemudian dianalisis menggunakan pendekatan
sosiologi hukum Islam.
G. Sistematika Pembahasan

Sistematika pembahasan yaitu penjabaran tentang rentetan yang akan
ditulis, mulai dari bagian awal, isi dan akhir. Untuk menggambarkan sistematika
pembahasan dalam skripsi ini, penulis menggunakan sistematika pembahasan yang
terdiri dari :

Bab | Pendahuluan, berisi tentang latar belakang masalah, rumusan
masalah, tujuan dan kegunaan penelitian yang menunjukkan bahwa perubahan
peran dan status istri serta bagaimana pemenuhan hak dan kewajiban istri yang
melakukan peran ganda dalam keluarga di Dusun Mlangi Desa Nogotirto
Kapanewon Gamping Kabupaten Sleman Yogyakarta penting untuk diteliti. Kajian

pustaka menelusuri penelitian peran ganda istri dalam penumbuhan perekonomian
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keluarga yang pernah dilakukan. Kerangka teori yang merupakan konsep atau teori
yang digunakan untuk mengkaji problem peran ganda Istri dalam penumbuhan
perekonomian keluarga. Metode penelitian digunakan untuk menelusuri tata cara
dalam penelitian.

Bab Il berisi tentang gambaran umum keluarga, hak dan kewajiban suami
istri menurut hukum Islam dan Perundang-undangan.

Bab 111 berisi tentang pembahasan Dusun Mlangi sebagai Kampung Santri
dan Konveksi, istri sebagai pencari nafkah utama pada Dusun Mlangi Desa
Nogotirto Kapanewon Gamping Kabupaten Sleman Yogyakarta, aktifitas dan peran
istri dalam ekonomi keluarga serta bagaimana peran para istri dalam menjalankan
perannya sebagai ibu rumah tangga dan perannya membantu perekonomian
keluarga..

Bab 1V berisi tentang analisis Sosiologi Hukum Islam terhadap peran para
istri dalam menjalankan perannya sebagai ibu rumah tangga dan perannya
membantu perekonomian keluarga di di Dusun Mlangi Desa Nogotirto Kapanewon
Gamping Kabupaten Sleman Yogyakarta.

Bab V berisi kesimpulan dan saran-saran serta dilengkapi daftar pustaka dan

lampiran-lampiran atas penelitian yang sudah dilakukan oleh peneliti.



BAB IV

PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan rumusan masalah pada Bab Pendahuluan dan hasil penelitian

yang telah dilakukan, dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut.

1. Pengaruh Sistem Sosial dan Budaya serta Kondisi Ekonomi terhadap
Perubahan Peran dan Status Istri:
Penelitian menunjukkan bahwa sistem sosial dan budaya di Dusun Mlangi,
yang dikenal sebagai Kampung Konveksi, telah membentuk pola peran
perempuan yang aktif dalam perekonomian keluarga. Faktor ekonomi,
terutama kebutuhan untuk menutupi pengeluaran rumah tangga yang
meningkat, menjadi pendorong utama bagi perempuan untuk mengambil peran
ganda. Budaya kerja kolektif yang diwariskan secara turun-temurun dalam
industri konveksi juga memperkuat posisi perempuan sebagai pencari nafkah,
baik sebagai tulang punggung keluarga maupun sebagai mitra kerja suami. Hal
ini mencerminkan adaptasi perempuan terhadap tantangan ekonomi dan sosial
yang sejalan dengan ajaran Islam mengenai gotong royong dalam keluarga.

2. Pemenuhan Hak dan Kewajiban Istri yang Melakukan Peran Ganda:
Istri yang menjalankan peran ganda di Dusun Mlangi umumnya mampu
memenuhi kewajiban domestik mereka, seperti mengurus rumah tangga dan
mendidik anak, meskipun beban kerja mereka meningkat. Dukungan dari

suami yang terlibat dalam pekerjaan konveksi dan pengaturan waktu yang

82
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efektif memungkinkan mereka untuk menjaga keseimbangan antara peran
domestik dan publik. Namun, terdapat beberapa kasus di mana istri memikul
beban yang lebih besar, terutama ketika peran tradisional suami sebagai pencari
nafkah tidak berjalan optimal. Penelitian ini menegaskan bahwa meskipun
suami memiliki kewajiban utama menafkahi keluarga, istri yang bekerja

diperbolehkan selama tidak mengabaikan tugas domestik mereka.

B. Saran

Penelitian ini dapat dikembangkan lebih lanjut dengan mengeksplorasi
dampak psikologis dan sosial dari peran ganda istri terhadap kesejahteraan
keluarga, termasuk anak-anak. Selain itu, penelitian perbandingan dengan
komunitas lain yang memiliki latar belakang sosial budaya berbeda dapat
memberikan pemahaman lebih luas tentang pengaruh lingkungan terhadap peran

ganda perempuan.
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